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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Krisis globalisasi yang terjadi telah mempengarggluruh aspek
kehidupan semua negara diseluruh penjuru duniaaserkn negara Indonesia.
Keadaan perekonomian Indonesia sekarang ini kubegitu menggembirakan
untuk para bisnis di Indonesia. Pertumbuhan bidhisxdonesia dari tahun ke
tahun mengalami penurunan. Pada tahun 2007 indekss loi Indonesia sebesar
127,69 dan pada tahun 2008 indeks bisnis di Indamesnurun menjadi sebesar
102,19 dan pada tahun 2009 menurun menjadi se®gsa@ (BPS:2009).

Penurunan kondisi bisnis di Indonesia ini dipetkamaterjadi karena krisis
global. Akibat dari itu banyak industri yang meragal kerugian dalam
melakukan kegiatannya, namun untuk menghadapi kerugng semakin tinggi
perusahaan dituntut untuk dapat memperhatikan semspek yang terdapat di
dalam perusahaan.

Beberapa industri pada saat ini sedang mengalamirpean yang sangat
signifikan, salah satunya adalah industri farmasnatha industri farmasi
merupakan salah satu industri besar dan berpendaitonesia. Sebagai negara
berkembang, Indonesia merupakan pasar obat pdtekBrggga saat ini, ada
kurang lebih 199 perusahaan farmasi, dimana 35spbaan diantaranya adalah

PMA (Penanaman Modal Asing) dan sisanya adalalhspban farmasi lokal atau



PMDN (Penanaman Modal Dalam Negeri) & BUMN. Tabell 1Berikut

menyajikan data perusahaan farmasi yang termasdélken BUMN.

TABEL 1.1
DATA PERUSAHAAN FARMASI
YANG TERMASUK BUMN

1 PT. Ganda Gara Reksa
2 PT. Berdikari

3 PT. Indo Farma

4 PT. Kimia Farma

5 PT. Bio Farma
Sumber:BUMN.com

PT. Kimia Farma (Persero) Tbk merupakan industrmfsi Indonesia
yang mempunyai kegiatan bisnis utama yaitu mem®diormulasi obat dan
produksi bahan baku yang telah berkembang menjatuah perusahaan
pelayanan kesehatan utama di Indonesia sehinggariemainkan peran penting
dalam pengembangan dan pembangunan bangsa danrakatydT. Kimia
Farma (Persero) Tbk sendiri merupakan sebuah pgexasgpelayanan kesehatan
yang terintegrasi, bergerak dari hulu ke hilir,tyaindustri, marketing, distribusi,
ritel, Laboratorium klinik, dan klinik kesehatan.

Berdasarkan pra penelitian di lapangan pada tanggdebruari 2010,
ditemukan bahwa sumber daya manusia (SDM) di PTi&kirarma (Persero) Tbk
Plan Bandung belum dapat memahami tentang misi g@mgban perusahaan.
Dengan kata lain, SDM perusahaan belumlah berfudgsigan baik. Fakta
tersebut dikemukakan karena munculnya beberapaniem® kinerja karyawan
dilingkungan PT.Kimia Farma (Persero) Tbk Plant d@arg. Manajer
Administrasi Personalia mengemukakan masih adampganberian tugas yang

kurang berimbang, pemanfaatan waktu kerja yang nigurafektif, misalnya



karyawan mengisi waktu jam kerjanya untuk istirabtdu keluar dari meja
kerjanya hanya untuk mengobrol dan terlambat méastika jam istirahat sudah
berakhir. Berikut Tabel 1.2 data tentang karyawamgymelanggar jam kerja yang
telah ditentukan:
TABEL 1.2
KETERLAMBATAN MASUK KERJA KARYAWAN

PT. KIMIA FARMA (PERESERO) TBK. PLANT BANDUNG
PADA TAHUN 2009

Januatri 20 orang 10 orang 80
Februari 15 orang 4 orang 80
Maret 25 orang 15 orang 80
April 10 orang 13 orang 80
Mei 17 orang 10 orang 80
Juni 22 orang 5 orang 80
Juli 27 orang 12 orang 80
Agustus 12 orang 9 orang 80
September 22 orang 13 orang 80
Oktober 11 orang 11 orang 80
November 25 orang 17 orang 80
Desember 26 orang 19 orang 80

Sumber: Bagian Personalia PT. Kimia Farma

Berdasarkan data pada Tabel 1.2 terlihat bahwaalay yang terlambat
masuk kerja tiap bulannya mengalami peningkatarerhhat pada bulan Januari
sampai Desember jumlah keterlambatan jam masula Keajyawan semakin
tinggi yakni sebanyak 20 orang pada bulan Janummi 26 orang pada bulan
Desember. Selain keterlambatan jam masuk kerja altay terlihat juga
keterlambatan pada jam masuk setelah istirahat jyanighnya semakin tinggi ini
terlihat pada bulan Desember yang terlambat mastédtah istirahat sebanyak 19

orang.



Ketidakhadiran karyawan memberi pengaruh yang gudararti terhadap
tingkat kinerja karyawan. Tingkat ketidakhadirarrylkavan mencerminkan jam
kerja yang tidak efektif dan akan menyebabkan d&nmegatif pada pencapaian
target perusahaan. Disiplin yang tinggi menggandratianggung jawab seorang
karyawan terhadap kewajiban atau tugas yang #drerkepadanya. Karyawan
yang disiplin dan mentaati semua peraturan dan aomonma yang telah
ditetapkan akan berdampak positif bagi perusah#&dal. ini sesuai dengan
pendapat Malayu S.P Hasibuan (2007:213) bahwa 4f@dian harus ditegakkan
dalam suatu organisasi perusahaan, karena tanpaghrk disiplin karyawan
yang baik, maka sulit bagi suatu perusahaan unaujudkan tujuannya”.

Sementara itu karyawan diperusahaan justru ditumititk dapat bekerja
dan memanfaatkan waktu seefektif dan seefisien kiangehingga kinerja
karyawan dapat berfungsi secara optimal. Hal iduklung dari pendapat Efendi
(2006:195) bahwa “Unjuk kerja merupakan hasil keygang dihasilkan oleh
pegawai atau perilaku nyata yang ditampilkan sedaagan peranannya dalam
organisasi.”

Fakta lain yang mendukung vyaitu berdasarkan wawana®engan
Manajer Bagian Administrasi Personalia pada tan@gafebruari 2010, yang
mengemukakan bahwa belum optimalnya SDM terlihat kiaerja karyawan.
Penurunan kinerja pada perusahaan ini dapat ddidwatdata produksi dari tahun
2007-2009. Berikut ini akan diperlihatkan dalam toknTabel 1.3 Produksi

Tablet PT. Kimia Farma (Persero) Thk Plant Bandung.



TABEL 1.3
DATA PRODUKSI BAGIAN PRODUKSI TABLET
PT. KIMIA FARMA (PERSERO) TBK. PLANT BANDUNG

Tahun Hasil Produksi
2007 93%
2008 93%
2009 90%

Sumber: Bagian Personalia-PT Kimia Farma (Perab)

Data di atas menunjukan bahwa produksi yang dieasidari tahun
2007-2009 mengalami penurunan, akan tetapi bilaatilproduksi tahun 2009
mengalami penurunan yang cukup tinggi dibandingdangan total produksi
ditahun sebelumnya, yaitu dengan jumlah total pkedsebesar 90%. Fenomena
ini merupakan suatu masalah bagi perusahaan yaay ralkenjadi penghambat
bahkan mengarah pada kehancuran organisasi ter€dbhtkarena itu organisasi
perlu mencari solusi yang tepat untuk meningkak{aarja karyawan.

Secara keseluruhan, jumlah produksi terbesar yamasitkan oleh PT.
KimiaFarma (Persero) Tbk yaitu berupa obat-obatana tablet. Produksi tablet
ikut memengang peranan penting jalannya perusahaa

Salah satu indikator lain yang bisa dijadikan tolddr kinerja yaitu dari
angka ketidakhadiran atau absensi karyawan seiajnimgkungan kerja yang
tidak nyaman menjadi salah satu faktor menurunrigarja karyawan. Seperti
yang dikemukakan A.A Anwar Prabu Mangkunegara (ZD®)6bahwa “Salah
satu aspek kinerja yaitu angka kehadiran”. Tabél derikut menyajikan data
absensi karyawan PT. Kimia Farma (Persero) TbktFBamdung pada tahun

20009.



TABEL 1.4
DATA ABSENSI KARYAWAN BAGIAN PRODUKSI TABLET
PT. KIMIA FARMA (PERSERO) TBK, PLANT BANDUNG
PERIODE JULI — DESEMBER TAHUN 2009

Bulan Ketidakhadiran Ketidakhadiran Jumlah
(Orang) (%) Karyawan

Juli 17 Orang 13.6% 80
Agustus 19 Orang 15.2% 80
September 23 Orang 18.4% 80
Oktober 21 Orang 16.8% 80
November 23 Orang 18.4% 80
Desember 26 Orang 20.8% 80

Sumber: Bagian Personalia PT.Kimia Farma (Perdaésk)Plant Bandung 2010

Berdasarkan Tabel 1.4 terlihat bahwa pada bulareMber-Desember
mengalami peningkatan jumlah absensi karyawan gangat signifikan dari 23
orang menjadi 26 orang. Begitu pula secara persenk&tidakhadiran karyawan
mengalami penigkatan yakni 18.4% pada bulan Noeemienjadi 20.8% pada
bulan Desember. Menurut bagian administrasi pefl@nmaeningkatnya jumlah
absensi karyawan sepanjang tahun 2009 diduga disabaoleh banyak faktor
diantaranya faktor kesehatan karyawan, faktor kiapgen keluarga, faktor
lingkungan kerja yang kurang nyaman, serta kessjaaih karyawan yang masih
rendah.

Dugaan menurunnya kinerja karyawan dinyatakan oleagian
administrasi personalia pada tanggal 27 Febridd2Menurut sumber, Bagian
produksi tablet sering mengalami kerusakan ataadagn produksi dibanding
produksi lainnya. Oleh karena itu perlu adanya |isre pada bagian produksi

tablet.



Gambar 1.1 berikut menyajikan fakta berupa grafimlph kegagala
jumlah produksi ob-obatan yang terjadi dilingkungan Bagian ProdulsietaPT.

Kimia Fama (Persero) Tbk Plant Bandu
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Sumber: Bagian Produks— PT. Kimia Farma (Persero) Tbk Plant Banc 2010

GAMBAR 1.1
GRAFIK JUMLAH KEGAGALAN PRODUKSI OBAT BAGIAN
PRODUKSI TABLET
PT. KIMIA FARMA (PERSERO) TBK PLANT BANDUNG TAHUN
2009

Berdasarkan Gambar 1.1 terlihat bahwa pada tah08 &9jadi fluktuas
jumlah kerusakan atau kegagalan produksi obat p&ta tahun yau Bulan
Desember meningkat menjadi 9 kali dibanding bulebekimnya yang han
mengalami kegagalan produksi sebanyak & yang masih bisa ditole menurut
Bagian Administrasi Persone.

Lebih lanjutManajerBagian Administrasi Personalimengatakan ahwa

meningkatnya jumlah kerusakan atau kegagalan psbdoika-obatan tersebut

selain diduga disebabkan oleh kurang baiknya lasliiahan baku, frekuer



sering tidaknya kerusakan mesin, juga disebabkeenkakaryawan jenuh dengan
rutinitas mereka dalam bekerja, dari kondisi jenilah mengakibatkan

rendahnya kinerja karyawan pada bagian produksiettabehingga tingkat

ketelitian pun menurun yang berujung pada menimykakegagalan produksi.
Selain itu pada bagian Produksi tablet diketahutiwzg karyawan memiliki

karakteristik yang beragam. Diantaranya adalah sjekélamin dan usia,

berdasarkan golongan jenis kelamin sebagian bemgawan bagian Produksi
tablet berjenis kelamin wanita yakni berjumlah 4dng dan laki-laki berjumlah

36 orang, pembagian tugas untuk jenis kelamin \w@amenempati lini kerja

pengemasan, hal itu dikarenakan mengingat karakiemdividu seorang wanita
cenderung lebih teliti dan tekun dalam bekerja.

Sesuai dengan karakteristiknya maka laki-laki dgatkan pada lini
percetakan, granulasi dan penyalutan karena bengabudengan mesin yang
memerlukan tenaga yang lebih kuat dan sesuai dekgahlian. Sementara,
berdasarkan usia sebagian besar karyawan bagiauk3rdablet berusia antara
31-50 tahun. Pada kenyataannya di bagian prodak&ttmasih ada tugas atau
pekerjaan yang belum sesuai dengan jabatan atas ty@ng diberikan oleh
perusahaan kepada karyawan misalnya pekerjaansgdnagusnya dikerjakan oleh
laki-laki, masih dikerjakan oleh wanita dan itu akaenghambat jalannya suatu
produksi.

Banyak hambatan yang terjadi ketika perusahaan tegus meningkatkan
kinerja karyawannya, diantaranya ketidakdisiplikanyawan, hambatan tersebut

kadang datang dari pihak perusahaan atau dariwary#du sendiri. Di PT.Kimia



Farma mempunyai beragam karakteristik karyawan garbedaan tersebut
kadang perusahaan sulit untuk memberikan pemahaer@ang tugas yang
diberikan, biasanya karyawan yang lebih lama bakakpn cepat mengerti ketika
diberikan penjelasan mengenai pekerjaan yang dikagadibandingkan dengan
karyawan baru. Selain faktor pengalaman yang daggatghambat kinerja, ada
faktor usia, minat dan bakat yang mempengaruhi kaesellit mencapai target
produksi.

Kinerja karyawan dapat mencerminkan kinerja suatwgahaan/institusi,
hal ini sesuai dengan pendapat Veithzal Rivai (2808 bahwa “Dari hasil
penilaian dapat dilihat kinerja perusahaan yangerdimkan oleh kinerja
karyawan”. Maka dapat dikatakan bahwa kinerja kagya berhubungan erat
dengan Kkinerja perusahaan. Terdapat hubungan yaag amtara Kkinerja
perorangan ifdividual performance dengan kinerja lembagaingtitutional
performancg Dengan perkataan lain kinerja seorang karyawadividual
performancg baik maka kemungkinan besar kinerja perusahaampdrate
performancejuga baik.

Tercapainya tujuan perusahaan dapat dilihat daerjd pegawainya, hal
ini sesuai dengan pendapat Gibson (2009:5) bahvaaakkeristik individu
merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampus@nia keterampilan
seseorang disesuaikan dengan bidang spesialisganye’. Kinerja merupakan
prilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebpgzstasi kerja yang dihasilkan

oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam pearsalanerja karyawan
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merupakan suatu hal yang sangat penting dalam upayasahaan untuk
mencapai tujuannya.

Menurut A.A Anwar Prabu Mangkunegara (2007;17) bdberapa faktor
yang dapat mempengaruhi keberhasilan kinerja kaagawakni mutu kerja
kejujuran karyawan, inisiatif, kehadiran, sikapjasama, keandalan, pengetahuan
tentang pekerjaan tanggung jawab dan pemanfaaten.wa

Dengan demikian, dalam lingkungan bisnis saat p@rusahaan yang
sukses adalah perusahaan yang secara cepat meanjsttiategi dalam aksi,
yang mengelola proses secara intelijen dan efisjmg memaksimumkan
komitmen dan kontribusi karyawan, dan yang menkgta kondisi untuk

perubahan.

Menurut A.A Mangkunegara (2007:14) kinerja di penga3 faktor yaitu:
1. Faktor Individual(Kemampuan dan keahlian, latankahg dan demografi)
2. Faktor psikologis (Persepéiftitude, Personalitypembelajaran dan motivasi)
3. Faktor Organisasi (Sumber daya, kepemimpinan, @agghan, stukturjob

design

Dari pendapat Mangkunegara di atas dapat dilihlmvbasalah satu faktor
psikologis yang mempengaruhi kinerja adalaérsonality atau karakteristik
individu. Memandang sumber daya manusia berarta jugemandang selain
sebagai tenaga kerja perusahaan, juga merupakaminchdividu yang memiliki

karakteristiknya masing-masing. Jika demikian mi&eakteristik individu akan
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sangat menentukan bagaimana langkah implementasiapaian kinerja akan
dijalankan.

Menurut Veithzal Rivai dan Ahmad Fauzi M Basri (8Q16) “Bahwa oleh
karena itu, menurut modphartner-lowyer(Donnely, Gibson, Invancevich 2005),
kinerja individu pada dasarnya di pengaruhi olektdiafaktor : a) Harapan
mengenai imbalan b) Dorongan c) Kemampuan, kélutalan Sifat d) Persepsi
terhadap tugas e) Imbalan ekternal dan Internddijsepsi terhadap Tingkat
Imbalan dan Kepuasan Kerja.

Gibson, (2005:23-29) bahwa “Untuk menganalisis #epan organisasi
dapat dilihat melalui 3 faktor utama yaitu: 1)pkiia (individu, kelompok,
organisasi) 2)Stuktur (desain organisasi) 3)Rrgkemunikasi dan pengambilan
keputusan).”

Masalah pengelolaan tenaga kerja merupakan magaltai tidak boleh
disepelekan, dan tidak bisa disamakan dengan ggvakahaan lainnya. Manusia
memiliki pikiran, perasaan, kebutuhan, keinginargngy bermacam-macam
sehingga dalam pengelolaannya harus mendapat ip@rhgang lebih besar
mengingat pentingnya peranan sumber daya manusiamdanenunjang
pencapaian tujuan perusahaan, seorang manajer degpas mengetahui tentang
berbagai karakteristik para karyawannya baik sedaraografis atau psikologis
karena hal tersebut diduga berpengaruh pada kikarjgawan pada perusahaa
yang bersangkutan. Manusia tidak memiliki karakt@ng sama, masing-masing

memiliki kelebihan serta kekurangannya masing-ngasin
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Kinerja karyawan akan meningkat apabila karyawardiggmpatkan atau
ditugaskan berdasarkan hasil pemahaman karaltekiatyawan karna apabila
karyawan di tempatkan sesuai dengan jabatannya maa#kan bekerja dengan
baik sesuai dengan tuntutan dan keinginan perusateranotivasi untuk bekerja
degan baik, karyawan mempunyai gairah kerja yarggtidan dapat menciptakan
suasana kerja yang harmonis. Oleh karena itu dersgiamya pemahaman
karakteristik individu yang meliputi ciri biografikepribadian, sikap dan persepsi
akan meningkatkan produktivitas atau kinerja pdraan.

Kondisi kinerja karyawan disuatu perusahaan dipergaoleh sumber
daya manusia yang menjalankan aktivitas perusataapat dikatakan bahwa
kondisi sumberdaya manusia yang baik akan mampyataekan visi-dan misi
suatu perusahaan.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulitu pmelakukan
penelitian mengenai “Pengaruh Karakteristik IndivikKaryawan Terhadap
Kinerja Karyawan (Sensus Pada Karyawan Bagian RebdUablet PT.Kimia

Farma (Persero) Tbk Plant Bandung)”.

1.2. Identifikasi Masalah

Perusahaan dapat berkembang merupakan keinginap setividu yang
berada didalam perusahaan tersebut, sehingga jplkiaawralengan perkembangan
tersebut perusahaan mampu bersaing dan mengikotjkan zaman. Mengingat
bahwa kemajuan perusahaan tidak terlepas dari [&pdh, pemeliharaan yang

continue dan serasi dengan para karyawan dalaaps#tjanisasi menjadi sangat
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penting. Hal-hal yang penting diperhatikan dalammelkharaan hubungan
tersebut salah satunya menyangkut peran divisi SDM.

Pencapaian kinerja karyawan sering kali tidak dedeagan keinginan
perusahaan. Untuk meningkatkan kinerja para kamgawaaka manajer
perusahaan terlebih dahulu harus mengetahui fé&koor apa saja yang dapat
mempengaruhi kinerja karyawan karena kinerja imlivinerupakan perwujudan
dari prilaku individu. Oleh karena itu perusahaamlyp memahami karakteristik
individu untuk disesuaikan dengan tugas kerjanyanfistat dari istilahthe right
man in the right place” adalah karyawan akan merasa cocok terhadap
pekerjaannya sehingga termotivasi untuk mencapgett@erusahaan. Perusahaan
yang ingin merealisasikan istilah tersebut, sapgalu mengetahui karakteristik
individu karyawannya. Beberapa akibat dari perusaly@ng mengabaikan istilah
“the right man in the right placeantara lain adalah para karyawan akan merasa
frustasi, bekerja lamban, hasil kerja kurang beunsering terjadi kesalahan,
sering melanggar peraturan, dan kekeliruan kareaduspekerjaan dikerjakan
oleh bukan ahlinya dan lain sebagainya, maka tujp@rusahaan akan sulit
tercapai.

Beberapa karakteristik yang dimiliki oleh setiaglivndu, dalam hal ini
yaitu para karyawan, masing-masing karyawan meapakdividu yang berdiri
sendiri, artinya setiap karyawan masing-masing rilenkiarakter yang berbeda
antara karyawan yang satu dengan karyawan yangyhirkarena perbedaan
inilah, maka setiap karyawan akan menghasilkan rjgngang berbeda-beda

tergantung pada kemampuan yang dimiliki, keahliegpribadian, pendidikan
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yang dimiliki masing-masing individu. Disamping itjuga masih banyak
karakteristik lainnya yang mempengaruhi kinerjaagaryawan.

Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui bahwda pahun 2009
PT.Kimia Farma (Persero) Tbk Plant Bandung mengala@murunan kinerja
karyawan dibanding tahun-tahun sebelumnya, hdliga dilihat dari data prestasi
kerja sepanjang tahun 2009, selain itu jumlah abdearyawan pada tahun 2009
mengalami peningkatan yang sangat signifikan. Dogaeenurunnya kinerja
karyawan dinyatakan oleh karyawan produksi tabiedikasi-indikasi adanya
penurunan semangat kerja dan kegairahan kerjahagalaagai berikut: Turun
atau rendahnya produktivitas, tingkat absensi yaaik atau tinggi, tingkat
perpindahan buruh yang tinggi, tingkat kerusakamgyaaik atau tinggi, tuntutan
yang sering kali terjadi dan pemogokan. Menuruti@ag\dministrasi Personalia
(27 Februari 2010) bagian produksi tablet seringhgaéami kerusakan atau
kegagalan produksi dibanding dengan produksi la@nngerusahaan belum
mampu menangani keberagaman karakteristik individeryawan dalam
pemberian tugas oleh sebab itu skor yang sangdahepada bidang kemampuan
karyawan akan menyebabkan timbulnya kinerja reséahara menyeluruh.

Dalam penelitian ini peneliti lebih membatasi kegpafhktor internal
karyawan atau karakteristik dari masing-masingviaddi karyawan, maka kinerja
yang dihasilkan akan berbeda-beda. Hal ini harperbatikan setiap manager
perusahaan, agar dapat mengambil langkah-langkahg yeepat dalam

memperlakukan setiap karyawan.
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Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masatetka yang menjadi
tema sentral dalam penelitian ini dirumuskan seldagyékut.
Penurunan kinerja karyawan pada PT. Kimia Farma, (Rersero) Plant
Bandung, terjadi karena ketidaksesuaian antara targt kerja dengan
hasil yang dicapai oleh karyawan maka perusahaan duga perlu
melakukan pembagian kerja berdasarkan karakteristik individu
karyawan hal itu diharapkan akan meningkatkan kinerja karyawan
yang akan berbanding lurus dengan pencapaian targegierusahaan.
1.3. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka samumasalah yang
menjadi bahan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran karakteristik individu di PTmki Farma (Persero),
Tbk Plant Bandung?
2. Bagaimana gambaran kinerja karyawan di PT. Kimiamia(Persero),
Tbk, Plant Bandung?

3. Seberapa besar pengaruh karakteristik individu atap kinerja

karyawan?

1.4. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Adapun yang ingin dicapai dalam penelitian ini atladebagai berikut:
1. Untuk mengetahui gambaran karakteristik individu. Bimia Farma
(Persero), Tbk Plant Bandung.

2. Untuk mengetahui gambaran kinerja karyawan PT. &iRarma
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3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh karaikténdividu terhadap

kinerja karyawan di PT. Kimia Farma.

1.5. Kegunaan Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penellitian ini yadapat memberikan
kegunaan baik secara teoritis maupun praktis.
1. Kegunaan akademik (teoritis)

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai balajan yang dapat
menguatkan atau mengoreksi teori-teori yang sudahyang berkaitan dengan
manajemen sumber daya manusia, khususnya yanguboerdan dengan
karakteristik individu dan kinerja.

2. Kegunaan Praktis
a. Bagi instansi: Dapat dijadikan bahan pertimbangammerbandingan serta
dapat dijadikan suatu bahan masukan bagi instéasiperusahaan terkait
dalam pengambilan keputusan pengelolaan SDM untekimgkatkan
kinerja.
b. Bagi peneliti. Dapat mengaplikasikan teori yang ilkihuntuk mencoba
ditarik suatu kesimpulan yang dapat dipertanggurggkan secara

objektif dan ilmiah.



